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SUMMARY 
 
 

 

RIZKY TRIRANTO PURBA, The Effect Of Orehidotomy On Behaviour, Feed 

Intake, Chest Size Bali cattle.(Supervised by ARFAN ABRAR and GATOT 

MUSLIM). 
 

This study purpose was to determine " The Effect Of Orehidotomy On 

Behaviour, Feed Intake, Chest Size Bali Steer. This study conducted in Field 

Laboratory Field Of Animal Sience University of Sriwijaya, village Timbangan 

North Indralaya Distirct, Ogan Ilir, South Sumatera in May Until July 2016. Data 

collection procces was perform using paired T- Test sample methode that 

increased consumption rationand chest size of Bali Steer. 
 

The result of this research sowed that Orihidotomy On Bali Steer influence 

Behaviour more easily mastered, the increase of feed intake from the value of 9.28 

kg to 10.67 kg, and chest size from the value of 116 cm to 116.62 cm. 
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RINGKASAN 
 
 

 

RIZKY TRIRANTO PURBA, Pengaruh Kastrasi terhadap Perilaku, Konsumsi 
Ransum, Lingkar Dada pada Sapi Bali Jantan. (Dibimbing oleh ARFAN ABRAR 
dan GATOT MUSLIM).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Kastrasi terhadap 

Perilaku, Konsumsi Ransum, Lingkar Dada pada Sapi Bali Jantan. Penelitian ini 

dilaksanakan di Lahan Kandang Percobaan Program Studi Peternakan Universitas 

Sriwijaya Indralaya, Kelurahan Timbangan Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan pada bulan Mei s/d bulan Juli 2016. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode uji-T sampel 

berpasangan yaitu perilaku, peningkatan konsumsi ransum, dan lingkar dada.  

Hasil penelitian menunjukkun bahwa perlakuan kastrasi pada Sapi Bali 

jantan berpengaruh terhadap perilaku semakin mudah dikuasai, peningkatan 

konsumsi ransum dari nilai 9,28 kg menjadi 10,67 kg, dan lingkar dada dari nilai 

116 cm menjadi 116,62 cm . 
 

Kata kunci: Kastrasi, Sapi Bali, Reproduksi. 
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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 
 
 

 

1.1. Latar Belakang 
 

Sapi Bali merupakan plasma nutfah Indonesia dimana penyebarannya 

sangat luas di beberapa provinsi termasuk Sumatera Selatan. Melihat permintaan 

daging yang cukup besar seharusnya dapat menjadi pendorong bagi pihak-pihak 

yang terkait untuk memperbaiki produktivitas sapi bali dengan mengelola sapi asli 

Indonesia sebaik-baiknya, termasuk sapi Bali. Salah satu aspek penting dalam 

tatalaksana manajemen pemeliharaan dan perawatan ternak untuk tujuan 

penggemukan (ternak potong) adalah proses kastrasi atau yang lebih populer 

dikenal dengan istilah pengebirian. 
 

Kastrasi atau yang lebih populer dan dikenal dengan istilah “pengebirian” 

adalah salah satu aspek penting dalam tatalaksana pemeliharaan dan perawatan 

ternak potong. Orchidektomi atau kastrasi adalah sebuah prosedur operasi/bedah 

dengan tujuan membuang testis hewan, kastrasi ini dilakukan pada hewan jantan 

dalam keadaan tidak sadar (anastesi) (Fossum 2002). Kastrasi dapat dilakukan 

dengan jalan mengikat, mengoperasi maupun memasukan cairan tertentu kedalam 

organ tubuh tertentu. Ternak yang akan dikastrasi adalah ternak yang tidak akan 

dijadikan bibit, oleh karena itu waktu terbaik melakukan kastrasi yaitu setelah 

program seleksi selesai dilaksanakan sehingga ternak yang tidak mencapai standar 

seleksi dikastrasi untuk menghasilkan daging. Umumnya umur ternak yang akan 

dikastrasi haruslah yang berumur muda karena mengkastrasi ternak tua membawa 

resiko yang lebih berat dan akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

ternak selanjutnya yang dipersiapkan sebagai ternak potong. Kastrasi dapat 

dilakukan dengan jalan mengikat, mengoperasi maupun memasukan cairan 

tertentu kedalam organ tubuh. 
 

Umumnya umur ternak yang akan dikastrasi haruslah yang berumur muda 

karena mengkastrasi ternak tua membawa resiko yang lebih berat dan akan 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan ternak selanjutnya yang 

dipersiapkan sebagai ternak potong (penggemukan), pada sapi, domba dan babi 

perlakuan kastrasi dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan, koefesien konversi 



 

makanan, kualitas karkas, temperamen. Matheus dan Qomariyah (2010) 
 

melakukan penelitian daging kambing rendah kolestrol dapat diperoleh melalui kastrasi. 
 

Berdasarkan kajian di atas maka penelitian tentang pengaruh kastrasi terhadap 

perilaku, konsumsi ransum, dan lingkar dada pada sapi bali perlu dilakukan. 

 
 

1.2. Tujuan 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kastrasi terhadap 

perilaku, konsumsi ransum, lingkar dada pada Sapi Bali Jantan 

 
 

1.3. Hipotesis 
 

Perlakuan kastrasi diduga dapat berpengaruh terhadap perilaku, konsumsi 

pakan, lingkar dada pada sapi Bali Jantan 
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